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Apa itu Kelaparan dan Kekurangan Gizi
dan Siapa yang Menderita Kelaparan?

Informasi untuk para guru

Siswa–siswi harus paham bahwa pangan yang bergizi cukup adalah

hal yang sangat mendasar bagi kesehatan, pertumbuhan dan

perkembangan, dan bahwa kelaparan dan kekurangan gizi adalah

masalah yang serius dan merupakan ancaman jangka panjang bagi

kesejahteraan manusia, bangsa dan dunia.

Tujuan 1 memberikan gambaran ikhtisar mengenai konsep dasar gizi

dan hubungannya dengan masalah kelaparan dan kekurangan gizi.

Siswa-siswi mungkin sudah atau belum pernah mempelajari gizi

sebelumnya. Inilah kesempatan untuk memaparkan kembali atau

memperkenalkan konsep dasar gizi dan mendiskusikan peranan

pangan untuk tubuh. Pangan merupakan hal yang pokok bagi

kehidupan, pertumbuhan dan perkembangan serta fungsi dasar tubuh

seperti bernafas dan sirkulasi darah. Pangan juga memberikan energi

untuk bekerja, belajar dan bermain. Peranan zat gizi disampaikan

secara sederhana dan non-teknis; konsep gizi lebih lanjut (advanced)

dapat diperkenalkan bila perlu.  Sumberdaya tambahan termasuk

pendidikan gizi dan pedoman gizi seimbang yang dikembangkan FAO

dan WHO, serta oleh masing-masing negara (di Indonesia: Pedoman

Umum Gizi Seimbang).

Tujuan 2 menyediakan data mengenai kelaparan di seluruh dunia

dan membantu siswa–siswi mengidentifikasi daerah yang paling tinggi

kebutuhannya.  

Tujuan 3 mengenali kelompok tertentu yang mengalami masalah

kelaparan dan kekurangan gizi paling parah, dan mengenali kelompok

paling rawan resiko kesehatannya. Informasi tambahan tentang

gambaran ikhtisar situasi dunia sekarang ini tersedia dalam

“Kelaparan dan Kekurangan Gizi di Dunia”  pada Bab Pendahuluan.
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Pelajaran ini

dirancang untuk

jangka waktu 

45-60 menit, tapi

guru dapat

menambah atau

mengurangi

bahasan sesuai

dengan

kebutuhan kelas.

Para guru

disarankan untuk

membahas semua

tujuan dan

muatan. Untuk

setiap tujuan,

tersedia

beranekaragam

kegiatan dan

pokok diskusi dan

para guru dapat

memilih kegiatan

yang paling tepat

untuk siswa-siswi

mereka. Materi

untuk setiap

pelajaran

terdapat dalam

bab berikut mulai

dari halaman 75. 
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Tujuan 1
Memahami akibat kelaparan dan kekurangan gizi

Lembar Fakta:  

• Pangan memberi Kita…

• Vitamin dan Mineral

Pangan yang cukup adalah sangat penting untuk dapat hidup aktif dan sehat

Pangan adalah hal yang sangat penting untuk kehidupan. Supaya sehat dan cukup

gizi, kita harus memperoleh pangan yang cukup beragam, berkualitas serta aman. Tanpa zat

gizi yang memadai, anak–anak tidak dapat mengembangkan potensi mereka secara penuh,

dan orang dewasa akan  mengalami kesulitan dalam memelihara dan mengembangkan

kemampuan mereka. 

Pangan memberi kita energi yang kita butuhkan untuk pertumbuhan, kegiatan fisik dan

fungsi dasar tubuh (bernapas, berpikir, mengatur suhu, sirkulasi darah dan pencernaan).

Pangan juga menyediakan untuk kita bahan–bahan yang diperlukan untuk membangun,

memelihara dan meningkatkan kemampuan tubuh melawan penyakit.

Fungsi yang beragam itu dimungkinkan oleh peranan zat gizi yang terkandung dalam

pangan. Jenis zat gizi dalam pangan adalah karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral dan

air. Semua makanan mengandung satu atau lebih zat gizi tersebut dalam jumlah yang

beragam. Setiap jenis zat gizi mempunyai fungsi khusus. Inilah sebabnya keragaman pangan

penting bagi kesehatan. Kita semua membutuhkan zat gizi, yang disediakan oleh beragam

pangan, untuk semua proses tubuh kita.

Terlalu banyak pangan atau ketidakseimbangan dalam mengkonsumsi pangan  dapat

membuat kesehatan memburuk dan menyebabkan tubuh beresiko terhadap penyakit kronis

seperti obesitas (kegemukan), penyakit jantung dan diabetes.

Gizi yang baik juga tergantung pada usaha menjaga pangan supaya aman dimakan

dan mempertahankan kualitas gizinya.

Diskusikan pokok–pokok di atas, kalau waktu

mengizinkan, sesuai dengan latar belakang dan kebutuhan

siswa–siswi. Jelaskan kepada mereka bahwa pangan

mengandung zat yang esensial bagi kehidupan. Beberapa

dari zat itu jumlahnya sangat kecil sehingga tidak dapat

dilihat, tapi tanpa zat itu semua sistem tubuh kita tidak

dapat bekerja. Semua zat itu terdapat dalam pangan,

jadi kita harus makan beragam pangan untuk

memastikan bahwa kita mendapatkan semua zat itu

dalam makanan.

Lembar fakta Makanan Memberi Kita…

menyediakan informasi umum mengenai zat gizi,

termasuk fungsinya untuk energi (protein,

karbohidrat dan lemak). Sumber–sumber pangan

termasuk tiga zat gizi penghasil energi ini, dan juga

empat jenis zat yang termasuk vitamin dan mineral

(vitamin A,  vitamin B, vitamin C dan zat besi). Mintalah

siswa-siswi membuat daftar pangan yang mereka

mencerdaskan pikiran, 
mengatasi kelaparan

dunia yang 
bebas dari kelaparan
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makan pada hari tertentu untuk mengetahui apakah pangan mereka memenuhi beragam

kebutuhan gizi seperti yang tertera. Sebagai contoh, apakah daftar mereka memuat pangan

yang kaya protein, vitamin A, zat besi?  Apabila daftar mereka tidak memuat pangan yang kaya

akan satu atau lebih gizi yang tertera, diskusikan dengan siswa–siswi pangan apa yang dapat

ditambahkan ke dalam pola makan mereka yang dapat memenuhi kebutuhan gizinya.

Kesehatan, pertumbuhan dan perkembangan yang buruk adalah akibat dari

kelaparan dan gizi buruk

Akibat tidak cukup pangan dan gizi yang buruk terhadap kesehatan meliputi:

• Kekurangan energi-protein mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan,

ketidakseimbangan cairan tubuh dan penurunan daya tahan tubuh terhadap infeksi

karena makanan kita tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan tubuh untuk energi

dan protein. Hampir 200 juta anak–anak di bawah usia lima tahun (balita) menderita

kekurangan energi-protein akut atau kronis.

• Kekurangan vitamin A dapat menyebabkan gangguan penglihatan di malam hari,

luka pada mata, dan dalam kondisi berat dapat meyebabkan kebutaan permanen.

Kekurangan vitamin A juga dapat menyebabkan meningkatnya penyakit dan

kematian karena infeksi. Lebih dari 200 juta anak–anak di bawah usia lima tahun

(balita) beresiko kekurangan vitamin A.

• Kekurangan yodium dapat menyebabkan penyakit gondok (pembengkakan

kelenjar gondok), keterbelakangan mental, kerusakan otak dan kegagalan

reproduksi. Di seluruh dunia, 2 milyar orang beresiko kekurangan yodium.
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mencerdaskan pikiran, 
mengatasi kelaparan

dunia yang 
bebas dari kelaparan
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• Kekurangan zat besi dapat menyebabkan anemia gizi, masalah kehamilan,

terhambatnya pertumbuhan (kerdil), penurunan daya tahan tubuh terhadap infeksi

dan juga kegagalan perkembangan mental dan  motorik dalam jangka panjang. Di

seluruh dunia 3,5 milyar orang menderita kekurangan zat besi.

• Berat badan bayi lahir rendah (di bawah 2.5 kg) yang mampu bertahan hidup

mungkin beratnya akan tetap rendah dan terus–menerus sakit sepanjang masa

anak–anak dan remaja. Setiap tahunnya di negara berkembang sekitar 30 juta bayi

lahir dengan terhambatnya pertumbuhan  karena gizi yang buruk sewaktu dalam

kandungan.

Resiko gangguan kesehatan  yang berhubungan dengan kelebihan gizi pangan

meliputi penyakit jantung, obesitas (kegemukan) dan diabetes. Masalah ini muncul baik di

negara berkembang maupun di negara maju.

Pencemaran pangan adalah penghalang besar tercapainya status gizi yang baik.

Anak–anak khususnya rawan terhadap penyakit yang disebabkan oleh pangan yang tidak

terjamin kebersihannya, yang menyebabkan hilangnya zat gizi penting karena diare.

Lembar fakta Vitamin dan Mineral memberikan informasi tentang masing– masing

kedelapan zat gizi utama, peran zat gizi tersebut dalam tubuh, gejala kekurangan gizi dan

sumber pangannya. Pilih satu atau dua (atau sebanyak waktu mengijinkan) zat gizi yang

mungkin menjadi masalah di daerah Anda. Diskusikan zat gizi tersebut dan gejala kesehatan

yang tercantum dalam lembar fakta dam mintalah siswa–siswi mengenali pangan lokal sumber

zat gizi tersebut. Minta mereka memberikan saran bagaimana caranya orang bisa memperoleh

lebih banyak zat gizi melalui pangan mereka. Untuk mengetahui masalah gizi yang dihadapai

daerah Anda, hubungi petugas kesehatan atau penyuluh dari Dinas  Kesehatan.

Kelaparan mempengaruhi kesejahteraan manusia, bangsa dan dunia

Kekuatan suatu bangsa tergantung kepada kekuatan rakyatnya. Apabila manusia

sehat, kuat dan cukup makan, mereka mempunyai energi, kreativitas, ketahanan dan

keberanian untuk bekerja dan belajar memecahkan permasalahan, dan menjalani hidup

dengan penuh martabat dan kegembiraan, yang pada akhirnya akan memajukan peradaban.

Warga negara yang cukup makan adalah warga negara produktif dan mampu memberi

sumbangan kepada masyarakat. Manusia yang kurang makan tidak mempunyai energi untuk

bekerja atau belajar dan seringkali membutuhkan perawatan medis secara terus-menerus.

Harga yang harus dibayar karena hilangnya kemampuan manusia, dan juga harga yang harus

dibayar untuk  perawatan kesehatan yang dapat menggoncang kehidupan masyarakat.

Diskusikan pokok persoalan di atas dengan siswa–siswi. Mintalah mereka

menyebutkan orang-orang yang terkenal dan dihormati di lingkungan, negara mereka atau

dunia, baik yang berasal dari masa lalu maupun masa sekarang. Buatlah daftar nama–nama

orang lain, yang mungkin dikenal siswa–siswi, yang telah mengubah jalannya sejarah bangsa

mereka atau dunia. Mintalah siswa-siswi membayangkan betapa berbedanya dunia ini apabila

orang–orang tersebut kekurangan pangan, menderita kelaparan atau sakit sehingga tidak bisa

melakukan pekerjaan yang telah mereka lakukan. Jelaskan pada siswa–siswi betapa

pentingnya untuk kita semua bahwa setiap orang di dunia ini dapat memfungsikan diri  secara

penuh sesuai potensi mereka.
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Tujuan 2
Mengetahui betapa besarnya masalah kelaparan di
dunia dewasa ini

Gambar: Peta Kelaparan Dunia

Meskipun kemajuan yang berarti telah dicapai, jutaan orang masih menderita

kelaparan dan kekurangan gizi dewasa ini

Populasi penduduk dunia tumbuh sangat cepat. Pada tahun 1999, Perserikatan

Bangsa–Bangsa (PBB) memperkirakan jumlah penduduk dunia lebih dari 6 milyar. Diperkirakan

akan ada tambahan sebanyak 2 milyar dalam kurun waktu 25 tahun mendatang, yang

kebanyakan akan terjadi di negara yang sekarang ini menghadapi masalah paling besar dalam

hal penyediaan pangan bagi penduduknya.   

Meskipun populasi dunia meningkat secara dramatis (lebih dari 70 persen) selama 30

tahun terakhir, kemajuan pesat telah dicapai dalam hal peningkatan kuantitas dan kualitas

persediaan pangan global dan perbaikan status gizi penduduk.  

Di negara berkembang, yang populasi penduduknya meningkat hampir dua kali lipat

selama periode ini, jumlah penduduk yang mengalami kekurangan gizi kronis telah dapat

dikurangi menjadi setengahnya (dari 36 menjadi 18 persen pada tahun 1995–1997).

Namun demikian, 790 juta orang – satu dari lima orang di negara berkembang  masih

tidak memperoleh cukup pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi dasar sehari–hari; meskipun

beberapa negara telah mencapai kemajuan pesat, kelaparan terus meningkat di bagian dunia

yang lain, khususnya di negara yang paling mengalami kesulitan dalam hal penyediaan pangan

bagi rakyatnya.

Akses terhadap penyediaan beranekaragam pangan yang berkualitas dalam jumlah

yang cukup dan aman merupakan masalah serius di banyak negara, bahkan di negara yang

persediaan pangannya mencukupi di tingkat nasional.

Peganglah gambar Peta Kelaparan Dunia, yang menunjukkan daerah–daerah yang

penduduknya sangat menderita kelaparan dan kekurangan gizi. Jelaskan bahwa peta itu

menunjukkan daerah tempat banyak orang tidak memperoleh semua pangan yang mereka

butuhkan. Tunjukkan daerah–daerah yang jumlah orang menderita kelaparan terbesar. Jelaskan

bahwa semua negara mempunyai beberapa orang kelaparan.  

Identifikasi daerah/wilayah Anda dan diskusikan masalah kelaparan di daerah Anda

sendiri dengan cara membandingkannya dengan daerah sekelilingnya dan dengan dunia

secara keseluruhan.  
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Tujuan 3
Mengetahui siapa yang menderita kelaparan dan
kekurangan gizi di dunia

Lembar Fakta: Siapa yang Rawan?

Kelaparan dan kekurangan gizi berada dalam beberapa bentuk di setiap negara

Meskipun beberapa negara mempunyai lebih banyak orang yang menderita kelaparan

– dalam total  jumlah dan persentase penduduk – tidak ada negara yang terbebas dari

kelaparan dan kekurangan gizi. Untuk menemukan cara mengatasi masalah kelaparan, kita

harus mengetahui siapa yang menderita kelaparan.  

Lembar fakta Siapa yang Rawan?  menyediakan daftar kelompok rawan di seluruh dunia.

Tinjau kembali daftar kelompok rawan yang tertera pada lembar fakta Siapa yang

Rawan? Kalau waktu memungkinkan, tanyakanlah kepada siswa–siswi mengapa setiap

kelompok tersebut rawan terhadap kelaparan dan kekurangan gizi.

Hubungkan masalah kelaparan di daerah Anda dengan kelompok rawan.  Berapa

banyak orang yang menderita kelaparan berasal dari daftar kelompok  rawan? Sebagai contoh,

apakah masalah  kelaparan setempat lebih erat kaitannya dengan konflik, dengan orang yang

kehidupan sosialnya tidak menguntungkan atau  penduduk migran? Tanyakanlah kepada

siswa–siswi apakah  tahu kelompok lain di daerah mereka yang mungkin  rawan terhadap

kelaparan, dan mengapa demikian.

Ikhtisar
Pelajaran 1 telah memperkenalkan pentingnya pangan untuk pertumbuhan dan fungsi tubuh

untuk mengarahkan konteks diskusi mengenai masalah kelaparan. Gambaran ikhtisar konsep

dasar gizi telah disampaikan bersama hubungannya dengan kelaparan dan kekurangan gizi.

Ruang lingkup dan perspektif global masalah kelaparan telah disampaikan, dan juga ikhtisar

dari kelompok yang rawan terhadap  kelaparan di seluruh dunia. Setelah menyelesaikan

Pelajaran 1 siswa-siswi dapat menguraikan hal-hal berikut:

• Sumber–sumber pangan bagi zat gizi utama 

• Masalah gizi dalam pola makan lokal di wilayah mereka

• Akibat kekurangan protein dan energi, vitamin A, yodium dan zat besi bagi

kesehatan

• Akibat kelebihan pangan bagi kesehatan

• Negara–negara yang menghadapi masalah kelaparan paling besar

• Kelompok–kelompok yang lebih rawan terhadap kelaparan.

mencerdaskan pikiran, 
mengatasi kelaparan

dunia yang 
bebas dari kelaparan

6363

Materi

Konsep

Muatan

Kegiatan




